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Abstrak 

Magang dan Studi Independen Bersertifikat Kampus Merdeka (MSIB) merupakan bagian dari program Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka yang bertujuan menciptakan perubahan signifikan dalam sistem pendidikan tinggi di 

Indonesia dalam menghadapi era industri 4.0. Kebijakan ini mendorong mahasiswa agar mengembangkan 

kemampuan hard skill maupun soft skill. Banyaknya pilihan mitra program MSIB yang ditawarkan, seringkali 

membuat mahasiswa merasa kesulitan dalam memilih program sesuai dengan kemampuan dan minat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membangun sebuah model sistem rekomendasi mitra MSIB di prodi Pendidikan Informatika 

berdasarkan bidang yang relevan. Metode yang digunakan dalam memberikan rekomendasi adalah Hybrid 

Recommendation. Metode ini menggabungkan pendekatan Naïve Bayes untuk mengklasifikasikan mitra MSIB 

sesuai dengan bidang berdasarkan data nilai mata kuliah. Selain itu, minat mahasiswa juga dipertimbangkan 

menggunakan algoritma Item-based collaborative filtering untuk menghitung kesamaan pilihan mitra yang 

diberikan oleh mahasiswa. Evaluasi hasil penelitian menunjukkan bahwa uji coba algoritma Naïve Bayes dengan 

penghitungan confusion matrix dalam mengolah data nilai memperoleh hasil accuracy 85%, precision 88% dan 

recall 88%. Sedangkan untuk pengolahan kesamaan pilihan mahasiswa berupa data rating menggunakan algoritma 

Item-based Collaborative Filtering menggunakan pengujian MAE, diperoleh hasil evaluasi pada masing-masing 

bidang diantaranya pada bidang TKJ menghasilkan MAE sebesar 0,359, bidang RPL menghasilkan MAE sebesar 

0,356, bidang MM menghasilkan MAE sebesar 0,396, dan bidang AI menghasilkan MAE sebesar 0,409. 

 

Kata Kunci: sistem rekomendasi, hybrid recommendation, naïve bayes, item-based collaborative filtering 

 

Abstract 

Independent Campus Certified Internship and Study or MSIB is part of the Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

program which aims to create significant changes in the higher education system in Indonesia in facing the 

industrial era 4.0. This policy encourages students to develop hard skills and soft skills. The large choice of MSIB 

program partners offered often makes students find it difficult to choose a program according to their abilities 

and interests. The aim of this research is to build a recommendation system model for MSIB partners in the 

Informatics Education study program based on relevant fields. The method used to provide recommendations is 

Hybrid Recommendation. This method combines a Naïve Bayes approach to classify MSIB partners according to 

fields based on course grade data. Apart from that, student interests are also considered using the Item-based 

collaborative filtering algorithm to calculate the similarity of partner choices given by students. Evaluation of 

research results shows that the Naïve Bayes algorithm trial using confusion matrix calculations in processing 

value data obtained results of 85% accuracy, 88% precision and 88% recall. Meanwhile, for processing the 

similarity of student choices in the form of rating data using the Item-based Collaborative Filtering algorithm 

using MAE testing, evaluation results were obtained in each field, including the TKJ field producing an MAE of 

0.359, the RPL field producing an MAE of 0.356, the MM field producing an MAE of 0.396 , and the AI field 

produces an MAE of 0.409. 
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PENDAHULUAN 

Era industri 4.0 menjadi tantangan dalam pengembangan kurikulum di perguruan tinggi untuk 

menghasilkan lulusan dengan kemampuan literasi baru khususnya literasi teknologi, literasi data, serta 

literasi manusia yang berujung pada penanaman pendidikan karakter yang dijiwai etika luhur (Mariati, 

2021). Salah satu upaya untuk mengatasi tantangan tersebut melalui penerapan kebijakan baru yang 

diumumkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim, terkait pelaksanaan 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program ini memberikan wewenang kepada 

Perguruan Tinggi untuk memberikan kesempatan belajar selama tiga semester di luar program studi, 

sesuai dengan ketentuan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 mengenai Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (Susetyo, 2020). Tujuan dari program kampus merdeka adalah menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih mandiri dan fleksibel sehingga dapat menciptakan budaya belajar yang tidak 

mengekang dan inovatif sehingga mendorong mahasiswa untuk lebih mendalami berbagai bidang ilmu 

pengetahuan yang sesuai dengan bidang keahliannya (Baharuddin, 2021). 

Program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) mendominasi merupakan program 

yang paling diminati karena memiliki jumlah pendaftar terbanyak dibanding dengan program lainnya 

(Rahman et al., 2023). Program ini menduduki posisi utama dalam agenda lingkungan pendidikan tinggi 

Kemendikbudristek, karena adanya transformasi lulusan perguruan tinggi dapat mencocokkan antara 

dunia pendidikan dan dunia kerja. Mahasiswa bebas memilih dan mengikuti program yang diminati 

untuk mengasah kemampuan hard skill dan soft skill (Hasanah & Wijayanto, 2022). Dengan adanya 

kesempatan ini, semakin banyak mahasiswa yang tertarik untuk mengambil bagian dalam program 

tersebut dengan harapan dapat memiliki pengalaman magang atau melakukan studi independen 

bersertifikat untuk menunjang perkembangan karir kedepannya. Namun, dengan banyaknya mitra dari 

pilihan program MSIB yang ditawarkan seringkali membuat mahasiswa merasa kesulitan untuk memilih 

program yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Sehingga dibutuhkan sebuah pemodelan 

sistem rekomendasi yang dapat memetakan bidang mahasiswa sekaligus memberikan daftar 

rekomendasi mitra sesuai dengan bidang yang sesuai. 

Sistem Rekomendasi merupakan sebuah sistem yang pembangunanya bertujuan untuk 

memberikan bantuan terhadap pengguna dalam memberikan rekomendasi saat pengguna menemui 

sejumlah informasi yang sangat banyak. Pemberian suatu rekomendasi bertujuan agar membantu dalam 

melakukan pengambilan keputusan (Timor & Nur, 2019). Umumnya metode yang sering digunakan 

dalam merekomendasikan suatu item yaitu Content Based Filtering, Collaborative Filtering, dan 

Hybrid Recommendation System (Muliadi & Lestari, 2019). Penelitian sebelumnya pernah 

mengembangkan sebuah pemodelan sistem rekomendasi program studi untuk siswa SMA Sederajat 

dengan menghasilkan akurasi dan MAE (Rizky et al., 2020). Penelitian serupa juga dilakukan dengan 

judul “Sistem Rekomendasi Pemilihan Program MSIB Bagi Mahasiswa Pendidikan Informatika” pada 

penelitian ini menghasilkan pemodelan sistem rekomendasi dengan menggunakan metode content based 

filtering (Elnursa et al., 2023). Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Utomo & Anggriawan, 2015) 

dengan mengembangkan sebuah aplikasi sistem rekomendasi paket wisata se-Malang Raya.  

Berdasarkan penjelasan mengenai masalah yang telah diuraikan dan dukungan dari penelitian-

penelitian sebelumnya, peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan metode hybrid 

recommendation pada sebuah model machine learning sistem rekomendasi. Algoritma yang digunakan 

adalah Naïve Bayes yang digunakan untuk mengklasifikasikan bidang program MSIB sesuai dengan 

nilai mata kuliah pilihan. Sedangkan pendekatan yang digunakan pada Collaborative Filtering dalam 

merekomendasikan mitra yaitu item based Collaborative Filtering. Dengan menggabungkan kedua 

metode tersebut, peneliti berharap bisa memperoleh rekomendasi yang sesuai dan relevan bagi 

pengguna.  
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METODE PENELITIAN 

Tahapan kegiatan penelitian mencakup beberapa langkah yang menjelaskan bagaimana penelitian 

ini akan dilakukan dari tahap awal hingga akhir, yakni pembangunan model sistem rekomendasi yang 

dapat memberikan saran berdasarkan nilai dan minat mahasiswa. Proses pemodelan ini terdiri dari 3 

tahapan utama, diantaranya pengumpulan data, penerapan hybrid recommendation, dan evaluasi kinerja 

model. Visualisasi dari langkah-langkah penelitian ini dapat ditemukan pada diagram alir yang 

ditampilkan pada gambar 1. Seluruh tahapan pemodelan pada penelitian ini dikerjakan menggunakan 

bahasa pemrograman python yaitu pada proses implementasi metode hybrid recommendation. 

 
Gambar 1 Alur Rancangan Model Sistem Rekomendasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan merupakan data mahasiswa yang sudah mengikuti program MSIB (alumni) 

atau yang sedang mengikuti program MSIB. Dataset yang digunakan akan dilakukan preprocessing 

dibagi menjadi 2 jenis yaitu dataset klasifikasi dan dataset rekomendasi. Dataset klasifikasi akan diolah 

pada algoritma Naïve Bayes, sedangkan untuk dataset rekomendasi yang terdiri dari rating akan diolah 

pada item-based collaborative filtering. Dataset klasifikasi sendiri terdiri dari 9 nilai mata kuliah 

mahasiswa beserta klasifikasi bidang. Dataset berjumlah 100 data mahasiswa yang terdiri dari 10 atribut, 

rincian atribut dari dataset yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. Di prodi Pendidikan Informatika 

sendiri terdapat 4 bidang MSIB yaitu AI (Artificial Intelligence), RPL (Rekayasa Perangkat Lunak), 

TKJ (Teknik Komputer Jaringan), dan MM (Multimedia).  

Tabel 1 Atribut Dataset Klasifikasi 
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Sedangkan pada dataset rekomendasi terdiri dari 500 data rating yang berupa data pilihan mitra  

MSIB yang diminati oleh mahasiswa maksimal 5. Pilihan mitra yang dimasukkan mahasiswa akan 

diubah menjadi rating pada Tabel 2 berikut (Rizky et al., 2020). 

Tabel 2 Nilai Pilihan Mitra 

 
Dataset rekomendasi sendiri terdiri dari 4 atribut, rincian dari atribut dapat dilihat pada Tabel 3. 

Untuk data pilihan mitra 1-5 menggunakan nama mitra diganti menjadi id_mitra, keterangan id mitra 

tertera pada Tabel 4. Selanjutnya pada dataset rekomendasi, dimana satu mahasiswa dapat memilih 

maksimal 5 mitra sesuai dengan minatnya. 

Tabel 3 Atribut Dataset Rekomendasi 

Atribut Keterangan 

nim Nomor Induk Mahasiswa  

id_mitra 
Id yang digunakan untuk melabeli masing-masing mitra 

(jumlah ada 35 Mitra) 

mitra Nama mitra atau perusahaan dari program MSIB 

rating Keterangan rating yang diberikan (1-5) 

 
Tabel 4 Contoh Id Mitra MSIB 

mitra id_mitra 

Web Developer PT Kinema Systrans Multimedia 1 

Web Developer PT Gits Indonesia 2 

Full stack developer PT Arkatama Multi Solusindo 3 

Web Developer PT Hendevane Indonesia 4 

Web Developer PT Hacktivate Teknologi Indonesia 5 

Front-end Engineering Bootcamp PT Ruang Raya Indonesia 6 

…. …. 

Magang Education Engineering PT Stechoq Robotika Indonesia 35 

 

2. Implementasi hybrid recommendation 

a. Penerapan Algoritma Naïve Bayes 

Algoritma Naïve Bayes pertama dijalankan dengan mengambil nilai dari setiap mata kuliah 

sebagai input. Dalam arti lain, Naïve Bayes digunakan untuk melakukan klasifikasi bidang mitra MSIB 

bagi mahasiswa berdasarkan nilai mata kuliah yang dimasukkan. Kemudian algoritma tersebut akan 

menghasilkan nilai probabilitas untuk setiap bidang mitra berdasarkan inputan nilai mata kuliah 

mahasiswa. Terdapat 4 tahapan yang dilakukan pada penerapan algoritma Naïve Bayes diantaranya data 

understanding, data preprocessing, modelling, dan menghasilkan klasifikasi bidang. Tahapan data 

understanding digunakan untuk melakukan pemeriksaan terhadap data sehingga dapat mengidentifikasi 

masalah yang ada pada data tersebut. Dalam pengembangan model ini menggunakan library yang ada 

pada bahasa pemrograman python diantaranya library pandas, import LabelEncoder, import metrics, 

matplotlib dan masih banyak lagi. Berikut tampilan read dataset yang digunakan pada penerapan 

klasifikasi bidang dengan algoritma Naïve Bayes. 
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Gambar 2 Hasil Tampilan Dataset 

Selanjutnya tahapan data preprocessing yang dilakukan untuk membersihkan data atau checking 

missing value dan melakukan labeling data pada atribut kolom klasifikasi menjadi data numerik sebelum 

dataset digunakan untuk membuat sebuah model Machine Learning.  

 
Gambar 3 Hasil Cek Missing Value 

 
Gambar 4 Hasil Labeling Menjadi Data Numerik Atribut Klasifikasi 

Tahapan modelling dilakukan dengan beberapa cara diantaranya split dataset dengan 

perbandingan persentase 80:20, pembagian dataset train dan test untuk per kelas, normalisasi data 

dengan MinMaxScaler, dan training model algoritma.  

 
Gambar 5 Pembagian Data Training dan Testing per Kelas 
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Setelah menghasilkan model algoritma Naïve Bayes tahapan yang terakhir adalah menghasilkan 

klasifikasi bidang dengan percobaan memasukkan nilai mata kuliah mahasiswa sehingga dihasilkan 

klasifikasi bidang yang sesuai dengan data nilai yang telah diinputkan. 

 
Gambar 6 Percobaan untuk Melihat Hasil Klasifikasi Bidang 

Cetak hasil klasifikasi yang cocok: 

 

Hasil Klasifikasi Bidang:  

 

b. Penerapan Item-based Collaborative Filtering 

Setelah melakukan implementasi algoritma Naïve Bayes sehingga menghasilkan klasifikasi 

bidang yang cocok untuk mahasiswa, selanjutnya adalah implementasi algoritma Item-based 

Collaborative Filtering untuk menampilkan pilihan atau daftar mitra yang sesuai dengan bidang yang 

diperoleh dari proses algoritma Naïve Bayes. Pada tahapan ini, data yang dihitung berupa pilihan mitra 

MSIB yang diminati mahasiswa dan telah dikonversi ke dalam bentuk rating. Terdapat 3 tahapan yang 

dilakukan pada penerapan algoritma Item-based Collaborative Filtering diantaranya data understanding 

yang merupakan tahap awal dalam memahami data yang akan digunakan dan melakukan pemanggilan 

hasil klasifikasi bidang yang telah dihasilkan dari tahapan sebelumnya. Setelah mendapatkan hasil 

klasifikasi bidang TKJ (dengan labeling numerik = 3), maka pada awal kode tuliskan hasil klasifikasi 

sesuai bidang yang dihasilkan pada proses klasifikasi agar nantinya untuk proses selanjutnya akan 

menggunakan salah satu bidang saja untuk sistem rekomendasinya. 

HASIL_KLASIFIKASI = 3 

 

 
Gambar 7 Tampilan Dataset Rekomendasi  
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Setelah itu dilakukan tahapan data preprocessing dengan melakukan cek Missing Value, 

mengurutkan data sesuai id_mitra dengan memasukkan pada data frame baru, membuang data duplikat 

pada variabel preparation, membagi data mitra sesuai dengan bidang, mengkonversi data, membuat 

dictionary untuk data, encoding data, memetakan data, dan melakukan pengecekan dalam data seperti 

jumlah user, jumlah mitra, dan mengubah nilai rating menjadi float.  

 
Gambar 8 Hasil Proses Data Preprocessing 

Tahapan yang terakhir adalah mendapatkan rekomendasi mitra dengan membagi data untuk 

training dan validasi dengan komposisi 80:20, memetakan (mapping) data user_id dan mitra_name 

menjadi satu value, membuat kelas RecommenderNet, melakukan hyperparameter tuning, melatih 

model, sehingga mendapatkan hasil rekomendasi nama-nama mitra sesuai dengan bidang. Proses 

hyperparameter tuning dilakukan untuk menghasilkan best embedding sehingga menghasilkan nilai 

parameter paling optimal dari optuna.  

 
Gambar 9 Hasil hyperparameter tuning 

Sehingga sistem sudah dapat memberikan rekomendasi mitra. Contoh disini memberikan 

rekomendasi mitra kepada user dengan nim 210631100139, dengan rekomendasi mitra sesuai dengan 

bidang yang dihasilkan yaitu bidang TKJ dengan rekomendasi beberapa mitra seperti Gambar 10 

dibawah ini. 

 
Gambar 10 Hasil Rekomendasi Nama-Nama Mitra Sesuai Bidang 

3. Evaluasi  
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Uji coba dilakukan dengan menggunakan evaluasi tingkat Akurasi pada naïve bayes yang dilihat 

dari banyaknya hasil data naïve bayes yang relevan dengan dataset. Selanjutnya perhitungan Mean 

Absolute Error (MAE) pada item-based collaborative filtering. Perhitungan ini bertujuan untuk melihat 

seberapa sesuai data rating yang diberikan item-based collaborative filtering dengan rating yang 

diberikan oleh mahasiswa. Berikut hasil visualisasi confusion matrix pada penelitian ini: 

 
Gambar 11 Hasil Visualisasi Confusion Matrix 

Berdasarkan hasil confusion matrix diatas, kita dapat menghitung accuracy, precision dan recall dengan 

rumus sebagai berikut: 

Accuracy  = TP / Total Dataset      (1)           

Accuracy = 3 + 6 + 4 + 4 / 20 

Accuracy = 0.85 

 

Precision  = TP/(TP+FP)       (2)                               

FP(0)  = 0  FP(1) = 1  FP(2) = 0  FP(3) = 2 

P(0)   = 3/(3+0)  = 1 

P(1)  = 6/(6+1)  = 0.86 

P(2)   = 4/(4+0)  = 1 

P(3)   = 4/(4+2)  = 0.67 

Precision  = P(0)+P(1)+P(2)+P(3) / Jumlah Kelas 

Precision    = 1 + 0.86 + 1 + 0.67 / 4 

Precision    = 0.88 

 

Recall = TP/(TP+FN)                 (3)           

FN(0)  = 0  FN(1) = 1  FN(2) = 2  FN(3) = 0 

R(0)   = 3/(3+0)  🡺 1 

R(1)  = 6/(6+1)  🡺 0.86 

R(2)   = 4/(4+2)  🡺 0.67 

R(3)   = 4/(4+0)  🡺 1 

Recall  = R(0)+R(1)+R(2)+R(3) / Jumlah Kelas 

Recall  = 1 + 0.86 + 0.67 +1 / 4 

Recall  = 0.88 

 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa penghitungan klasifikasi dengan Naïve Bayes memperoleh 

accuracy 0.85, precision 0.88 dan recall 0.88. Dapat disimpulkan, model yang dihasilkan pada penelitian 

ini sesuai atau cocok. Selanjutnya adalah melakukan evaluasi pada hasil rekomendasi dengan 

menggunakan MAE yang dilakukan pada masing-masing bidang. Berikut adalah hasil visualisasi MAE 

pada masing-masing bidang. 
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(a) (b) (c) (d) 

Gambar 12. MAE setiap bidang: (a) Bidang TKJ; (b) Bidang AI; (c) Bidang RPL; dan (d) Bidang MM 

 

Berdasarkan matriks tersebut, dapat disimpulkan bahwa model yang telah dikembangkan 

memiliki nilai MAE sebesar 0.359 pada bidang TKJ, 0.409 pada bidang AI, 0.356 pada bidang RPL, 

dan 0.396 pada bidang MM. Terlihat grafik visualisasi diatas menunjukkan error yang tidak stabil 

khususnya pada data train, namun disini grafik yang digunakan untuk melihat MAE adalah val mean 

absolute error dari data testing. Sehingga dari keseluruhan hasil MAE dari per bidang menunjukkan 

rentang yang diperoleh adalah 0.3 - 0.4 diperoleh kesimpulan hasil MAE masih tergolong bagus karena 

memiliki rentang kurang dari 1. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian terkait penerapan pendekatan rekomendasi dengan kombinasi algoritma 

naïve bayes dan item-based collaborative filtering dalam konteks sistem rekomendasi mitra MSIB di 

prodi pendidikan informatika, hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang telah dibuat mampu 

diterapkan dalam membangun sistem rekomendasi mitra MSIB lebih kompleks. Dimana hasil evaluasi 

pada algoritma Naïve Bayes dengan penghitungan confusion matrix memperoleh hasil accuracy 85%, 

precision 88% dan recall 88%. Sedangkan pengujian MAE, diperoleh hasil evaluasi pada masing-

masing bidang diantaranya pada bidang TKJ menghasilkan MAE sebesar 0,359, bidang RPL 

menghasilkan MAE sebesar 0,356, bidang MM menghasilkan MAE sebesar 0,396, dan bidang AI 

menghasilkan MAE sebesar 0,409. Rata-rata hasil MAE yang diperoleh adalah 0,38 sehingga hasil MAE 

tergolong bagus karena memiliki rentang kurang dari 1. 
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